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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan bab per bab, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses peralihan KJKS Assa’adah dari koperasi konvensional kepada 

koperasi berbasis syari’ah belum sepenuhnya sesuai dengan tata cara yang 

telah ditetapkan oleh peraturan perundang undangan, meskipun peralihan 

sistem operasional KJKS Assa’adah dari konvensional ke sistem syari’ah 

telah mendapat persetujuan dari anggota koperasi, yang diputuskan dalam 

Surat Notulen Keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT) KSU Assa’adah 

Tahun buku 2018, tertanggal  27 Januari 2019, namun Akta Perubahan 

Anggaran Dasar (PAD) KJKS Assa’adah dari konvensional ke sistem 

syari’ah belum dibuat oleh NPAK dan belum disahkan oleh Menteri 

Hukum dan Hak Azsasi Manusia (Kemenkumham), yang disebabkan oleh 

belum bisanya NPAK Kabupaten Agam mendaftarkan perubahan 

anggaran dasar Koperasi Konvensional menjadi koperasi berbasis syari’ah 

pada SABH, tetapi walaupun demikian KJKS Assa’adah tetap 

menjalankan kegiatan usahanya seperti biasa dengan berpedoman pada 

prinsip-prinsip syari’ah, hal ini bertentangan dengan Pasal 16 Ayat (1), (2) 

dan (3) Permenkumham No. 14 Tahun 2019.  

2. Tantangan serta kendala-kendala yang didapatkan selama kurun waktu 

lebih kurang 2 (dua) tahun masa transisi peralihan KJKS Assa’adah dari 
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sistem konvensional kepada sistem berbasis syari’ah yang telah 

berlangsung tersebut, belum adanya pengawas yang berasal dari DSN-

MUI, membuat terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 

oknum pengurus, ataupun karyawan KJKS Assa’adah sehingga banyaknya 

nasehat-nasehat serta kritikan dari pengawas terhadap kegiatan usaha 

KJKS Assa’adah kurang diindahkan, tantangan lainnya adalah kurangnya 

pengetahuan ataupun keilmuan dari anggota dan pengurus KJKS 

Assa’adah di bidang lembaga keuangan syari’ah, hal ini membuat 

pengurus serta karyawan kurang optimal dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, dikarenakan tata kelola koperasi konvensional masih melekat 

erat pada pengurus dan karyawan dari KJKS Assa’adah tersebut.  

B. Saran  

1. Belum disahkannya Perubahan Anggaran Dasar (PAD) dari KJKS 

Assa’adah tersebut oleh Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia 

(Kemenkumham), akan berdampak buruk bagi kegiatan usaha KJKS 

Assa’adah kedepannya, dampak buruk yang dimaksud timbul setelah 

adanya permasalahan hukum yang menyangkut belum disahkannya 

perubahan anggaran dasar dari KJKS Assa’adah tersebut, baik dari dalam 

badan KJKS Assa’adah itu sendiri ataupun dari pihak lainnya yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha dari KJKS Assa’adah tersebut, maka 

dari pada itu diharapkan keseriusan pengurus dalam mengurus pembuatan 

akta Perubahan Anggaran Dasar (PAD) dan pengesahan Perubahan 

Anggaran Dasar (PAD) dari KJKS Assa’adah dengan pihak-pihak terkait, 
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sehingga proses pengesahan Perubahan Anggaran Dasar (PAD) KJKS 

Assa’adah tersebut cepat selesainya serta dalam menjalankan kegiatan 

usaha syari’ah dari KJKS Assa’adah diharapkan setelah proses pembuatan  

Akta Perubahan Anggaran Dasar (PAD) oleh NPAK dan pengesahan 

Perubahan Anggaran Dasar (PAD) KJKS Assa’adah disahkan oleh 

Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia (Menkumham), serta perbaikan 

pada SABH oleh kemenkumham diharapkan lebih dipercepat lagi agar 

NPAK khususnya NPAK di Kabupaten Agam tidak terkendala lagi dalam 

mendaftarkan perubahan anggaran dasar dari koperasi konvensional 

menjadi koperasi berbasis syari’ah. 

2. Masih minimnya pengetahuan ataupun keilmuan dari organ-organ yang 

ada didalam kepengurusan KJKS Assa’adah, khususnya dibidang lembaga 

keuangan berbasis syari’ah, diharapkan dengan diadakannya pelatihan-

pelatihan secara rutin mengenai tata kelola koperasi berbasis syari’ah yang 

baik dan benar agar semua pihak memiliki dasar untuk menjalankan 

operasional koperasi syari’ah secara baik dan benar. 

3. Kepada pihak pengawas KJKS Assa’adah agar mampu bersikap lebih 

tegas dan mengedepankan profesionalitas dalam menjalankan tugas dan 

wewenangnya selaku pengawas. Selain itu, diharapkan juga agar mampu 

membangun komunikasi dan interaksi yang solid dengan para pengurus 

sehingga mampu saling bersinergi untuk sama-sama memajukan KJKS 

Assa’adah ke depannya. 

 

 


